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Abstract 

Moral education at the elementary level has become increasingly urgent as children are exposed to rapid digital 

transformation and inconsistent moral supervision across home and school contexts. This study aims to analyze 

how Aqidah Akhlak learning strategies contribute to the formation of noble character among fifth-grade students 

at Madrasah Salafiyah Ula Nashrus Sunnah Madiun. A qualitative descriptive case-study design was employed to 

obtain an in-depth understanding of instructional practices, religious habituation, and supporting and inhibiting 

factors in character formation. Data were collected through semi-structured interviews with the headmaster, an 

Aqidah Akhlak teacher, and student representatives, non-participant observations of daily religious activities, and 

documentation of school programs and learning materials. The data were analyzed through data condensation, data 

display, and conclusion drawing, supported by source and technique triangulation. The findings indicate that 

Aqidah Akhlak learning operates through three integrated mechanisms: teacher modeling, structured religious 

habituation, and positive reinforcement. Morning dhikr, congregational Dhuha prayer, the jimpitan charity 

program, congregational prayer routines, storytelling, advice, reward, and educative sanctions collectively 

internalize honesty, discipline, patience, simplicity, responsibility, and compassion. The novelty of this study lies 

in identifying the madrasah-based character formation ecosystem as a continuous interaction among classroom 

instruction, daily worship habituation, teacher role modeling, and parent-school synergy. The study implies that 

noble character formation requires not only curriculum delivery but also a consistent educational ecology across 

school, family, and digital environments. 

 

Keywords: Aqidah Akhlak Learning; Character Education; Habituation; Madrasah Salafiyah Ula; 

Noble Character. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di era globalisasi membawa dampak besar 

terhadap kehidupan manusia, termasuk anak-anak. Di satu sisi, kemajuan tersebut memberi 

kemudahan dalam memperoleh informasi dan memperluas wawasan; namun di sisi lain juga 

menimbulkan berbagai permasalahan moral, seperti meningkatnya perilaku negatif di kalangan 

anak-anak, contohnya tindakan perundungan dan ucapan tidak sopan [1], [2], [3]. Kemerosotan 

akhlak ini sering kali berawal dari penggunaan teknologi tanpa pengawasan yang cukup dari 

orang dewasa. Fenomena ini menunjukkan bahwa pendidikan akhlak perlu diperkuat sejak dini 

agar generasi muda memiliki landasan moral yang kuat dalam menghadapi tantangan 

globalisasi [4], [5]. 

 Pendidikan di Indonesia sejatinya bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, 

bertakwa, dan berakhlak mulia sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Namun, dalam praktiknya, pembentukan 

akhlak peserta didik tidak selalu berjalan optimal [6], [7], [8]. Masih ditemukan perilaku siswa 

yang kurang mencerminkan akhlakul karimah, seperti berkata kasar, kurang disiplin, hingga 

melanggar tata tertib sekolah. Kondisi ini menuntut perhatian lebih dari para pendidik, terutama 

guru Aqidah Akhlak yang memiliki peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moral dan 

spiritual melalui keteladanan, pembiasaan, serta pembinaan karakter di lingkungan sekolah [9], 

[10], [11]. 

 Pembinaan akhlak siswa masih menjadi perhatian penting dalam dunia pendidikan, 

termasuk di pada jenjang sekolah dasar yang berada di lingkungan pesantren. Meskipun 

pesantren dikenal sebagai lembaga yang menanamkan nilai-nilai keislaman dan kedisiplinan, 

kenyataannya masih ditemukan perilaku siswa yang belum sepenuhnya mencerminkan akhlakul 

karimah, seperti kurang sopan dalam berbicara, kurang disiplin, dan kurang bertanggung jawab. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari lingkungan keluarga, pergaulan, maupun 

penggunaan teknologi yang belum terkontrol secara optimal [6], [8], [12]. 

 Siswa pada jenjang sekolah dasar berada pada fase perkembangan yang sangat penting 

dalam pembentukan karakter. Pada usia ini, siswa mulai meniru perilaku orang dewasa dan 

lingkungan sekitarnya, sehingga memerlukan bimbingan yang intensif dan berkelanjutan. 

Lingkungan pesantren sejatinya memiliki potensi besar dalam membentuk akhlak siswa melalui 

pembiasaan ibadah, keteladanan, serta aturan yang bernuansa religius. Namun, tanpa 

pendampingan yang konsisten, nilai-nilai tersebut belum tentu tertanam secara optimal dalam 

diri siswa.  

 Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pembentukan karakter dan akhlak siswa 

dalam konteks pendidikan Islam, terutama melalui implementasi pendidikan karakter di 

madrasah, pembelajaran Akidah Akhlak, kepemimpinan guru berbasis nilai, serta praktik 

reflektif guru Pendidikan Agama Islam [6], [8], [11]. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa 

pembentukan akhlakul karimah tidak cukup dilakukan melalui penyampaian materi secara 

kognitif, tetapi perlu diperkuat melalui keteladanan guru, pembiasaan ibadah, penguatan 

disiplin religius, dan lingkungan sekolah yang mendukung. Selain itu, kajian bibliometrik 

tentang pendidikan karakter Islam menegaskan bahwa isu pembentukan karakter religius terus 

berkembang sebagai fokus penting dalam penelitian pendidikan Islam kontemporer [9]. Namun, 

sebagian besar studi sebelumnya masih berfokus pada strategi umum pendidikan karakter, 

model pembelajaran, atau peran guru secara konseptual, sehingga belum banyak yang 
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menggambarkan secara mendalam proses interaksi langsung antara guru Akidah Akhlak dan 

siswa dalam keseharian sekolah dasar berbasis pesantren. Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan kebaruan dengan mengkaji secara kualitatif peran guru Akidah Akhlak melalui 

pendekatan personal, keteladanan, pembiasaan karakter, serta identifikasi faktor pendukung dan 

penghambat pembentukan akhlakul karimah siswa. 

 Penelitian ini memiliki kebaruan dalam mengungkap peran guru Aqidah Akhlak secara 

kualitatif melalui pendekatan personal dan pembiasaan karakter dalam kegiatan belajar maupun 

di luar kelas. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

peran dan upaya guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas V dan 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi dalam meningkatkan 

akhlakul karimah pada siswa kelas V di Madrasah Salafiyah Ula Nashrus Sunnah Kota Madiun. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih untuk mengungkap makna fenomena sosial secara mendalam, khususnya mengenai 

peran guru Aqidah Akhlak dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas V di Madrasah 

Salafiyah Ula (MSU) Nashrus Sunnah Kota Madiun. Penelitian berlokasi di MSU Nashrus 

Sunnah yang berada di bawah naungan Pondok Pesantren Nashrus Sunnah, Kota Madiun, Jawa 

Timur [13], [14], [15]. 

 Data penelitian bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh 

langsung melalui narasumber di lapangan, sedangkan data sekunder dikumpulkan dari literatur, 

jurnal, artikel ilmiah, serta dokumen relevan lainnya untuk memperkuat analisis [16], [17]. 

Penentuan sumber data primer pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu menetapkan informan kunci berdasarkan kriteria teoretis tertentu 

yang dinilai memahami secara mendalam masalah penanaman akhlak di lembaga ini. 

 Melalui teknik tersebut, detail informan dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 

tiga pilar utama, yaitu: Kepala Madrasah Salafiyah Ula (MSU) Nashrus Sunnah sebagai 

penanggung jawab kebijakan, 1 orang guru mata pelajaran Akidah Akhlak sebagai agen 

implementasi strategi pembelajaran, serta perwakilan siswa kelas V sebagai subjek penerima 

tindakan pembelajaran. Seluruh rangkaian aktivitas pengumpulan data lapangan ini 

dilaksanakan dalam durasi penelitian selama 2 (dua) bulan, terhitung sejak bulan Januari 

hingga Februari 2024. 

 Teknik pengumpulan data Peneliti bertindak sebagai pengamat pasif guna merekam 

secara natural instrumen pembiasaan ibadah harian siswa, seperti aktivitas zikir pagi, 

pelaksanaan shalat Dhuha berjamaah, program infak jimpitan, serta bagaimana interaksi serta 

keteladanan yang ditunjukkan guru Akidah Akhlak di dalam maupun di luar ruang kelas [14]. 

 Pedoman wawancara semi-terstruktur yang fleksibel namun terarah. Instrumen ini 

digunakan untuk menggali data komprehensif mengenai rasionalisasi pemilihan strategi guru, 

nilai-nilai moral yang ditanamkan (kejujuran, keberanian, kesederhanaan, kesabaran, menepati 

janji, dan kasih sayang), serta kendala operasional yang dihadapi di lapangan. 

 Dokumentasi Dilakukan dengan mengumpulkan instrumen administratif dan rekaman 

historis madrasah, yang meliputi profil Pondok Pesantren Nashrus Sunnah Madiun, dokumen 
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izin operasional resmi tahun 2004, kurikulum wajib belajar 9 tahun tingkat Ula, perangkat 

pembelajaran (RPP/Silabus) guru Akidah Akhlak, serta foto-foto dokumentasi pendukung 

aktivitas religius siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peran Guru Akidah Akhlak sebagai Teladan, Pembimbing, dan Pengarah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Akidah Akhlak memiliki peran sentral 

dalam pembentukan akhlak mulia siswa kelas V. Peran tersebut tidak terbatas pada 

penyampaian materi, tetapi mencakup keteladanan, pembimbingan personal, penguatan 

kedisiplinan, dan pengawasan perilaku siswa dalam kehidupan madrasah sehari-hari. Guru 

diposisikan sebagai figur moral yang menampilkan sikap disiplin, sopan, bertanggung jawab, 

dan konsisten dalam menjalankan aturan madrasah. 

Siswa menunjukkan pemahaman awal yang cukup baik mengenai akhlakul karimah. 

Mereka memahami akhlak mulia sebagai perilaku baik kepada Allah, orang tua, guru, teman, 

dan lingkungan. Pemahaman tersebut tampak dalam perilaku sehari-hari, seperti memberi 

salam, mengikuti salat berjamaah, berkata jujur, meminta maaf ketika melakukan kesalahan, 

serta menunjukkan kepedulian terhadap teman. Meskipun demikian, guru masih menemukan 

beberapa pelanggaran kecil, seperti keterlambatan, atribut yang belum lengkap, dan tutur kata 

yang perlu diarahkan. Hal ini menunjukkan bahwa pembentukan akhlak merupakan proses 

berkelanjutan yang memerlukan konsistensi pembimbingan. 

 

Tabel 1. Ringkasan Peran Guru dalam Pembentukan Akhlak Mulia 

Peran Guru Bentuk Praktik Nilai yang Ditanamkan Dampak pada Siswa 

Teladan moral 

Menunjukkan 

kedisiplinan, sopan 

santun, salam, dan adab 

dalam interaksi harian 

Disiplin, hormat, 

tanggung jawab 

Siswa meniru adab guru 

dan lebih mudah 

menerima nasihat 

Pembimbing personal 

Mendekati siswa yang 

melanggar aturan dengan 

nasihat lembut dan 

arahan bertahap 

Kesadaran diri, 

kejujuran, keberanian 

mengakui kesalahan 

Siswa lebih terbuka 

memperbaiki perilaku 

tanpa merasa 

dipermalukan 

Pengarah pembelajaran 

Menggunakan ceramah, 

diskusi, tanya jawab, dan 

kisah teladan nabi serta 

sahabat 

Pemahaman moral, 

empati, kesabaran 

Materi akhlak lebih 

mudah dipahami dan 

dikaitkan dengan 

pengalaman sehari-hari 

Penguat kedisiplinan 

Memberikan reward, 

teguran edukatif, dan 

sanksi positif 

Konsistensi, keteraturan, 

tanggung jawab 

Siswa lebih termotivasi 

mematuhi aturan 

madrasah 

 

Pembiasaan Religius sebagai Mekanisme Internalisasi Akhlak 

Pembentukan akhlak siswa dilakukan melalui pembiasaan religius yang terstruktur. 

Aktivitas zikir pagi, salat Dhuha berjamaah, salat Zuhur dan Jumat berjamaah, program 

jimpitan, serta tugas ibadah selama liburan menjadi instrumen utama internalisasi nilai. 

Kegiatan tersebut tidak hanya membentuk ketaatan ritual, tetapi juga menanamkan disiplin 

waktu, kepedulian sosial, kesederhanaan, dan tanggung jawab pribadi. 

Program jimpitan menjadi contoh pembiasaan yang memiliki dimensi sosial. Melalui 

infak kecil yang dilakukan secara rutin, siswa dilatih memahami makna berbagi, kepedulian, 
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dan solidaritas. Sementara itu, penugasan ibadah selama liburan menunjukkan adanya upaya 

madrasah menjaga kesinambungan pembinaan akhlak di luar lingkungan sekolah. Praktik ini 

penting karena akhlak yang baik tidak cukup dibentuk dalam ruang kelas, tetapi perlu dilatih 

dalam aktivitas harian yang berulang dan bermakna. 

 

Tabel 2. Bentuk Pembiasaan Religius dan Nilai Akhlak yang Diinternalisasikan 

Program Pembiasaan Waktu/Pelaksanaan Nilai Akhlak 
Indikasi Perubahan 

Perilaku 

Zikir pagi Sebelum kegiatan belajar 
Kesadaran spiritual, 

ketenangan, disiplin 

Siswa lebih tertib 

memulai pembelajaran 

Salat Dhuha berjamaah 
Rutin di lingkungan 

madrasah 

Ketaatan ibadah, 

keteraturan, tanggung 

jawab 

Siswa terbiasa 

mengikuti ibadah 

bersama dengan tertib 

Salat Zuhur/Jumat 

berjamaah 
Sesuai jadwal madrasah 

Kepatuhan, 

kebersamaan, adab 

ibadah 

Siswa memahami tata 

cara ibadah dan adab 

berjamaah 

Jimpitan/infak rutin Setiap Senin 

Kepedulian, 

kedermawanan, 

kesederhanaan 

Siswa belajar berbagi 

dan peduli terhadap 

kebutuhan bersama 

Tugas ibadah selama 

liburan 
Di luar jam sekolah 

Konsistensi, 

kemandirian, tanggung 

jawab 

Pembiasaan religius 

tetap dijaga di rumah 

 

Strategi Penguatan Karakter melalui Kisah, Nasihat, Reward, dan Sanksi Edukatif 

Guru Akidah Akhlak menggunakan beberapa strategi untuk memperkuat karakter 

siswa. Metode kisah digunakan untuk menghadirkan figur teladan dari nabi, sahabat, dan tokoh 

Islam agar siswa dapat membayangkan contoh perilaku baik secara konkret. Metode ini 

membuat pembelajaran akhlak tidak hanya normatif, tetapi juga naratif dan dekat dengan 

pengalaman anak. Selain itu, guru memberikan nasihat secara langsung ketika terjadi 

pelanggaran, tetapi menggunakan bahasa yang lembut agar siswa tidak merasa tertekan. 

Penghargaan berupa stiker bintang diberikan kepada siswa yang menunjukkan kedisiplinan, 

keaktifan ibadah, kerapian, atau perilaku baik. Apabila pelanggaran berulang, guru 

memberikan sanksi edukatif seperti membersihkan lingkungan sekolah atau membuat surat 

pernyataan. Sanksi tidak diarahkan untuk mempermalukan siswa, tetapi untuk menumbuhkan 

kesadaran dan tanggung jawab. Strategi ini memperlihatkan kombinasi antara penguatan 

positif dan disiplin edukatif yang relevan dengan karakteristik siswa sekolah dasar. 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlak Mulia 

Keberhasilan pembentukan akhlak mulia di MSU Nashrus Sunnah didukung oleh iklim 

madrasah yang religius, keteladanan guru, pembiasaan ibadah yang terstruktur, dan 

komunikasi antara sekolah dan orang tua. Kegiatan parenting dan komunikasi informal 

membantu madrasah menyampaikan perkembangan perilaku siswa kepada keluarga. 

Dukungan ini penting karena siswa menghabiskan sebagian besar waktunya di luar sekolah, 

sehingga nilai yang diajarkan di madrasah perlu diperkuat di rumah. 

Hambatan utama yang ditemukan adalah ketidakkonsistenan keteladanan orang tua di 

rumah, pengaruh pergaulan, serta penggunaan media sosial dan game online tanpa 

pengawasan. Diskoneksi antara standar moral sekolah dan pola asuh di rumah membuat 

sebagian siswa kesulitan mempertahankan perilaku baik secara konsisten. Paparan gawai yang 
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berlebihan juga memengaruhi disiplin, istirahat, dan tutur kata siswa. Dengan demikian, 

pembentukan akhlak membutuhkan sinergi yang lebih kuat antara madrasah, keluarga, dan 

literasi digital. 

 

Tabel 3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Akhlak Mulia 

Aspek Temuan Utama Implikasi Pendidikan 

Pendukung 

Iklim madrasah religius, keteladanan 

guru, pembiasaan ibadah, reward, dan 

komunikasi dengan orang tua 

Program akhlak lebih efektif ketika 

pembelajaran didukung budaya sekolah 

yang konsisten 

Penghambat 

Keteladanan orang tua yang belum 

konsisten, pengaruh teman sebaya, 

media sosial, dan game online tanpa 

kontrol 

Madrasah perlu memperkuat kolaborasi 

keluarga dan edukasi literasi digital 

Kebutuhan tindak 

lanjut 

Sinkronisasi nilai antara sekolah dan 

rumah serta pendampingan digital 

Pembentukan akhlak perlu dipahami 

sebagai tanggung jawab ekosistem, bukan 

hanya tugas guru Akidah Akhlak 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di MSU Nashrus 

Sunnah berfungsi sebagai ruang pembentukan karakter yang menggabungkan pengajaran, 

keteladanan, dan pembiasaan. Guru tidak hanya mengajarkan konsep akhlak, tetapi juga 

menjadi model perilaku yang diamati dan ditiru siswa. Temuan ini sejalan dengan kajian 

tentang pembiasaan dan keteladanan dalam pendidikan karakter anak usia dini yang 

menekankan bahwa karakter tidak cukup ditanamkan melalui instruksi verbal, tetapi harus 

diperkuat melalui contoh nyata dan praktik berulang [18]. Pada konteks penelitian ini, 

keteladanan guru terlihat dalam adab berinteraksi, kedisiplinan, pengawasan ibadah, dan cara 

menegur siswa secara santun. 

Hasil penelitian juga memperkuat studi Rizal et al. [19] yang menunjukkan bahwa 

pesantren memiliki potensi besar dalam membentuk akhlak santri melalui budaya religius dan 

pembiasaan. Namun, penelitian ini memberikan perluasan temuan karena fokusnya berada 

pada jenjang Madrasah Salafiyah Ula, yaitu fase usia dasar ketika karakter siswa masih sangat 

dipengaruhi oleh imitasi, rutinitas, dan relasi emosional dengan guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendidikan akhlak di lingkungan pesantren tidak hanya berlaku bagi santri usia remaja, 

tetapi juga penting dirancang secara sistematis untuk anak usia sekolah dasar. 

Temuan tentang zikir pagi, salat Dhuha berjamaah, dan ibadah rutin relevan dengan 

penelitian Aprilia dan Sajari [20] yang menegaskan bahwa pembiasaan salat Dhuha dapat 

menjadi strategi efektif dalam membentuk karakter religius peserta didik. Kesamaan ini 

memperlihatkan bahwa pembiasaan ibadah berfungsi sebagai sarana internalisasi nilai 

kedisiplinan, tanggung jawab, dan kesadaran spiritual. Perbedaannya, penelitian ini 

menemukan bahwa efektivitas pembiasaan tidak hanya bersumber dari aktivitas ibadah itu 

sendiri, tetapi juga dari konsistensi guru dalam memonitor, mengingatkan, dan mengaitkan 

kegiatan ibadah dengan perilaku sehari-hari siswa. 

Temuan tentang metode kisah, nasihat, reward, dan sanksi edukatif mendukung 

penelitian tentang pengaruh reward and punishment terhadap motivasi belajar siswa sekolah 

dasar [21]. Dalam penelitian ini, penghargaan tidak hanya berfungsi sebagai alat motivasi 

akademik, tetapi juga sebagai penguatan moral untuk mendorong kedisiplinan, kejujuran, dan 

tanggung jawab. Sanksi edukatif seperti membersihkan lingkungan atau membuat surat 
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pernyataan menunjukkan bahwa disiplin dapat diarahkan pada pembentukan kesadaran, bukan 

sekadar hukuman. Hal ini penting karena pendekatan hukuman yang tidak proporsional dapat 

menghambat perkembangan moral anak, sementara disiplin positif mendorong siswa 

memahami konsekuensi perilaku secara lebih reflektif. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Apriyani et al. [22] yang menekankan pentingnya 

strategi guru dalam menanamkan nilai akhlakul karimah. Namun, penelitian ini menambahkan 

perspektif ekosistem dengan menunjukkan bahwa strategi guru tidak berdiri sendiri. 

Keberhasilan pembinaan akhlak dipengaruhi oleh dukungan kepala madrasah, budaya sekolah, 

program keagamaan, dan keterlibatan keluarga. Dengan demikian, guru Akidah Akhlak perlu 

dipahami sebagai aktor utama, tetapi bukan satu-satunya faktor dalam pembentukan akhlak 

siswa.  

Kendala berupa pengaruh gawai, media sosial, dan game online memperkuat temuan 

Lestari et al. [23] dan studi tentang dampak gadget terhadap perkembangan psikologi belajar 

anak usia pendidikan dasar [24]. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran Akidah 

Akhlak menghadapi tantangan baru yang lebih kompleks dibandingkan pendidikan moral 

konvensional. Anak tidak hanya dipengaruhi oleh guru, orang tua, dan teman sebaya, tetapi 

juga oleh algoritma digital, konten hiburan, dan pola konsumsi media. Oleh karena itu, 

pembentukan akhlak di era digital perlu dilengkapi dengan literasi digital keluarga 

sebagaimana disarankan oleh Nugroho et al [25]. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pemetaan ekosistem pembentukan akhlak 

berbasis madrasah yang menghubungkan empat komponen utama: pembelajaran Akidah 

Akhlak di kelas, pembiasaan religius harian, keteladanan guru, dan sinergi sekolah-orang tua. 

Sebagian penelitian sebelumnya cenderung menyoroti satu komponen, seperti peran guru, 

pembiasaan ibadah, atau pengaruh lingkungan, sedangkan penelitian ini menunjukkan bahwa 

akhlakul karimah terbentuk melalui interaksi berkelanjutan antar-komponen tersebut. 

Kebaruan lainnya adalah penekanan pada diskoneksi nilai antara sekolah dan rumah sebagai 

hambatan penting yang perlu dikelola secara sistematis. 

Implikasi teoretis penelitian ini adalah perlunya melihat pendidikan akhlak sebagai 

proses ekologis yang melibatkan kelas, budaya sekolah, keluarga, dan media digital. Implikasi 

praktisnya, madrasah perlu memperkuat desain pembelajaran Akidah Akhlak dengan program 

pembiasaan yang terukur, komunikasi orang tua yang rutin, mekanisme evaluasi perilaku, dan 

edukasi literasi digital. Guru juga perlu dibekali strategi disiplin positif, komunikasi empatik, 

dan kemampuan menghubungkan materi akhlak dengan pengalaman nyata siswa agar 

pembelajaran lebih bermakna. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu 

madrasah sehingga temuan tidak dapat digeneralisasi secara luas ke semua lembaga pendidikan 

Islam. Kedua, jumlah informan terbatas dan data bersifat kualitatif, sehingga belum mengukur 

tingkat perubahan akhlak siswa secara kuantitatif. Ketiga, penelitian belum melibatkan 

observasi jangka panjang untuk melihat keberlanjutan perilaku siswa di rumah dan lingkungan 

digital. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain mixed methods, memperluas 

lokasi penelitian, melibatkan orang tua secara lebih intensif sebagai informan, serta 

mengembangkan instrumen evaluasi akhlak yang dapat mengukur perubahan perilaku siswa 

secara lebih sistematis. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran Akidah Akhlak di MSU Nashrus Sunnah 

Madiun berkontribusi terhadap pembentukan akhlak mulia siswa kelas V melalui integrasi 

keteladanan guru, pembiasaan religius, penguatan perilaku positif, dan sinergi sekolah-orang 

tua. Guru berperan sebagai pengajar, pembimbing, teladan, dan pengarah moral yang 

membantu siswa memahami serta mempraktikkan nilai kejujuran, disiplin, kesabaran, 

kesederhanaan, tanggung jawab, dan kasih sayang. Program zikir pagi, salat Dhuha, salat 

berjamaah, jimpitan, metode kisah, nasihat, reward, dan sanksi edukatif menjadi instrumen 

penting dalam internalisasi nilai akhlak. Kontribusi utama penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa pembentukan akhlakul karimah pada siswa madrasah dasar tidak hanya bergantung 

pada materi pembelajaran, tetapi pada konsistensi ekosistem pendidikan yang menghubungkan 

kelas, budaya madrasah, keluarga, dan pengawasan digital. Keterbatasan penelitian terletak 

pada cakupan lokasi tunggal dan pendekatan kualitatif yang belum mengukur perubahan 

perilaku secara kuantitatif; karena itu, penelitian berikutnya perlu menggunakan desain 

campuran, melibatkan lebih banyak madrasah, serta mengembangkan model evaluasi akhlak 

yang lebih terukur dan berkelanjutan. 
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